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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi dan regulasi yang ada memungkinkan bagi perguruan tinggi dalam sebagian 

perkuliahan dilakukan melalui e-learning (blended learning). Beperapa hasil penelitian mendapatkan bahwa 

keuntungan e-learning adalah kemampuan yang berfokus pada kebutuhan yang bersifat individu. Tujuan 

penelitian ini adalah meneliti tentang pengaruh kemudahan dan kegunaan terhadap niat menggunakan e-

learning bagi mahasiswa.  

Objek pada penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Teknologi Informasi yang diambil sampel sebanyak 126. 

Penelitian ini termasuk penelitian kwantitatif. Analisis yang digunakan adalah analisis regresi berbanda. 

Penelitian ini memberikan bahwa niat mahasiswa menggunakan e-learning masih kurang. Hasil penelitian yang 

lain adalah : (1). Kemudahan memiliki pengaruh yang positif terhadap kegunaan e-learning, (2) Kemudahan 

tidak mempengaruhi niat menggunakan e-learning, dan (3) Kegunaan berpengaruh positif terhadap niat 

menggunakan e-learning 

Kata Kunci: Kemudahan, Kegunakan, Niat Menggunakan 

 

1. PENDAHULUAN 

 E-learning didefinisikan sebagai pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam proses 

pendidikan untuk mendukung dan meningkatkan pembelajaran pada institusi pendidikan tinggi, dan termasuk 

penggunaan teknologi informasi dan komunikasi sebagai pelengkap model tradisional dalam kelas, 

pembelajaran online atau percampuran keduanya [1]. Beberapa studi menunjukkan bahwa keuntungan e-

learning yaitu kemampuan yang berfokus pada kebutuhan bersifat individu. Sebagai contoh, Marc mencatat 

keuntungan dari e-learnig didalam pendidikan yaitu e-learning berfokus pada kebutuhan yang bersifat idndividu 

yang merupakan faktor penting dalam proses pembelajaran [2]. 

Dari berbagai literatur, pada pandidikan e-learning memberi bebarapa keuntungan sebagai berikut: 

1). Fleksibel terhadap tempat maupun waktu 

2). E-learning menambah kemampuan pengetahuan, yaitu dengan kemudahan dalam mengakses banyak 

informasi 

3). Memperbesar peluang untuk saling berhubungan antar pelajar melalui fasilitas forum diskusi. Wagner et al 

mencatat bahwa e-learning memungkinkan prospek yang lebih dalam kaitanya dengan interaksi antar siswa 

dan guru selama proses transfer pengetahuan [3]. 

4). Penggunaan beaya lebih efektif, yaitu murid tidak perlu melakukan perjalanan. Efektivitas juga bisa dilihat 

dari sisi jumlah mahasiswa yang bisa lebih banyak karena tidak diperlukan ruang kelas. 

5). Pendekatan lebih bersifat individu. Sebagain peserta didik lebih sukan belajar per bagian sementara 

sebagian lain lebih suka melihat secara keseluruhan. 

6). E-learning mengatasi keterbatasan tenaga pendidikan serta infrastrukturnya. 

7). Peserta didik dapat belajar sesuai dengan kemampuan dan kecepatan belajarnya. Model belajar seperti ini 

akan mengurangi stres dan kepuasan peserta didik lebih tinggi [4] 

 Dalam beberapa definisi, e-Learning tidak hanya sekedar menawarkan kursus yang sepenuhnya online. 

Misalnya Oblinger dan Hawkins mencatat bahwa e-Learning telah bertransformasi dari kursus yang sepenuhnya 

menggunakan teknologi online dalam memberikan sebagian atau seluruh kursus yang terbebas tempat maupun 

waktu yang permanen [6]. Komisi Eropa juga menjelaskan, e-Learning merupakan penggunaan baru dalam 

teknologi internet maupun multimedia untuk meningkatkan kualitas pembelajaran yaitu dengan melalui 

kemudahan dalam akses fasilitas dan layanan serta pertukaran dan kolaborasi jarak jauh [7]. 

 Pada pengertian yang lebih luas, Abbad et al, mendefinisikan e-learning sebagai setiap pembelajaran 

yang dilakukan secara elektronik [8]. Definisi mereka persempit sehingga berarti belajar yang memberdayakan 

teknologi digital. Selanjutnya definisi dipersempit oleh beberapa peneliti yaitu setiap pembelajaran apa pun 

yang berbasis web atau internet [9]. 

 Menurut Maltz et al, istilah 'e-learning' diterapkan dalam perspektif yang berbeda, termasuk 

pembelajaran terdistribusi, pembelajaran jarak jauh online, serta pembelajaran hibrid [10]. E-learning, menurut 

OECD didefinisikan sebagai penggunaan teknologi informasi dan komunikasi pada proses pendidikan untuk 

mendukung dan meningkatkan pembelajaran pada institusi pendidikan tinggi, dan termasuk penggunaan 

teknologi informasi dan komunikasi sebagai pelengkap model tradisional dalam kelas, pembelajaran online atau 

percampuran keduanya[1]. 
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 Tren penggunaan e-learning di perguruan tinggi yang semakin meningkat menjadi penting untuk dikaji 

dari sudut pandang mahasiswa, yaitu bagaimana sudut pandang mahasiswa terhadap penggunaan e-learning di 

perguruan tinggi. Niat mahasiswa untuk menggunakan e-learning menjadi salah satu pertimbangan penting 

dalam menerapkan e-learning. Niat menggunakan dipengaruhi oleh kemudahan dalam menggunakan serta 

kegunaan [5]. Pertanyaan yang muncul adalah : (1) Seberapa jauh niat menggunakan e-learning, dan (2) Apakah 

kemudahan dan manfaat berpengaruh terhadap niat menggunakan e-learning. 

 

2. TINJAUAN PUSTASKA 

a. Kemudahan Menggunakan E-Learning 

 Faktor kenyamanan adalah sejauh mana seseorang percaya bahwa penggunaan informasi sistemnya 

mudah dan tidak memerlukan upaya dari pemakainya untuk melakukannya [11]. Itu berarti ada kepercayaan 

individu bahwa teknologinya mudah digunakan [12]. Indikasi bahwa teknologi itu mudah digunakan dapat 

dilihat dari intensitas penggunaan dan interaksi antar pengguna dengan sistem teknologi [13]. Sistem yang lebih 

sering digunakan menunjukkan sistem ini lebih dikenal dan lebih mudah diakses oleh pengguna untuk 

beroperasi. Konstruk dari kemudahan Penggunaan yang dirasakan adalah keyakinan dalam menentukan sikap 

seseorang untuk menerima teknologi informasi baru [14]. Kemudahan Penggunaan akan mengurangi waktu dan 

energi seseorang untuk belajar suatu sistem. Pengguna percaya bahwa teknologi informasi lebih fleksibel, 

mudah dimengerti, dan mudah dioperasikan [11]. Kemudaan penggunaan merujuk pada tingkat dimana 

pengguna mengharapkan sistem informasi mudah dipahami dan digunakan [15]. 

 Indikator kemudahan penggunaan teknologi informasi menurut Davis, di antaranya adalah: (1) Sistem 

lebih mudah dipelajari; (2) Dengan mudah sistem melakukan apa yang diinginkan pengguna; (3) Dengan 

menggunakan sistem, ketrampilan pengguna akan meningkat; (4) Pengorperasian sistem lebih mudah [16]. 

Kemudahan penggunaan yang dirasakan berbengaruh terhadap sikap individu pada penggunaan teknologi. 

Peningkatan kemudahan yang dirasakan berperan mempengaruhi peningkatan kegunaan yang dirasakan karena 

sistem yang mudah digunakan tidak perlu waktu lama untuk dipelajari sehingga individu memiliki kesempatan 

untuk mengerjakan sesuatu yang terkait dengan efektivitas kinerja [17]. Kemudahan yang dirasakan juga 

mempengaruhi kegunaan yang dirasakan berarti sistem yang terkait dengan produktivitas dan efektivitas sistem 

kegunaan dalam keseluruhan tugas untuk meningkatkan kinerja seseorang yang menggunakan sistem [11]. 

 Kemudahan penggunaan yang dirasakan mengukur penilaian yang dirasakan tentang kemudahan 

penggunaan dan kemudahan belajar dari pengguna teknologi informasi. Hasil penelitian sebelumnya 

mendukung temuan bahwa kemudahan yang dirasakan akan mempengaruhi manfaat yang dirasakan. Studi yang 

dilakukan oleh Venkatesh & Davis mengidentifikasi pentingnya pengalaman dan kompleksitas penggunaan 

teknologi yang akan berdampak pada kegunaan yang dirasakan [14]. 

  

b. Kegunaan E-Elearning 

 Kegunaan yang dirasakan didefinisikan sebagai tingkat di mana orang percaya bahwa menggunakan 

teknologi akan meningkatkan kinerja [15]. Peneliti lain menyatakan manfaat yang dirasakan oleh pengguna 

teknologi informasi dalam kegiatan dan pekerjaan menunjukkan manfaat teknologi informasi [18]. Pengukuran 

manfaat didasarkan pada frekuensi penggunaan dan keanekaragaman aplikasi yang dioperasikan. 

 Persepsi pengguna tentang manfaat teknologi diungkapkan oleh Davis et al., dengan ukuran sebagai 

berikut: (1) Menggunakan teknologi dapat meningkatkan produktivitas pengguna; (2) Kinerja pengguna dapat 

meningkat melalui pemanfaatan teknologi; (3) Menggunakan teknologi dapat meningkatkan efisiensi proses 

pengguna [15]. Secara umum pengguna teknologi akan memiliki persepsi positif terhadap teknologi tersebut 

disediakan. 

 Di sisi lain, persepsi negatif akan muncul setelah pengguna mempertanyakan penggunaan teknologi 

atau pengguna memiliki pengalaman negatif dalam penggunaan teknologi yang tersedia. Model Penerimaan 

Teknologi digunakan sebagai dasar untuk menentukan upaya yang perlu dilakukan untuk mendorong niat 

seseorang untuk menggunakan teknologi [14]. 

 

c. Niat Menggunakan E-Leaning 

 Perilaku niat menggunakan didefinisikan sebagai kekuatan niat seseorang untuk melakukan perilaku 

tertentu [19]. Berdasarkan dimensi waktunya, niat menggunakan adalah niat menggunakan saat sekarang dan 

niat menggunakan di waktu yang akan datang.  

 

 

 

d. Hubungan Kemudahan dan Kegunaan Terhadap Niat Menggunakan 

 Kemudahan Penggunaan yang dirasakan mengukur penilaian yang dirasakan tentang kemudahan 

penggunaan dan kemudahan belajar dari pengguna teknologi informasi. Hasil penelitian sebelumnya 

mendukung temuan kemudahan menggunakan yang memengaruhi kegunaan yang disarakan. Dalam studi 
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mereka, Venkatesh & Davis, mengidentifikasi pentingnya pengalaman dan kompleksitas penggunaan teknologi 

yang akan berdampak dirasakan berguna [14]. Peningkatan kemudahan yang dirasakan berperan mempengaruhi 

peningkatan kegunaan yang dirasakan karena sistem yang mudah digunakan tidak perlu waktu lama untuk 

dipelajari sehingga individu memiliki kesempatan untuk mengerjakan sesuatu yang terkait dengan efektivitas 

kinerja [17]. Kemudahan dalam menggunakan membuat lebih nyaman dalam menggunakan e-learning untuk 

mendapatkan sumber pengetahuan/pembelajaran. Kemudahan menimbulkan niat menggunakan. Mengacu pada 

model penerimaan teknologi (TAM 3), kemudahan berpengaruh terhadap kegunaan dan niat menggunakan [5]. 

Berdasarkan uraian di atas, disusun hipotesis sebagai berikut : 

H1 : Kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kegunaan e-learning 

H2 : Kemudahan berpengaruh positif dan signifkan terhadap niat menggunakan e-learning 

 Semakin tinggi manfaat suatu teknologi menimbulkan kecenderungan untuk menggunakan teknologi 

tersebut. Kegunaan yang dirasakan berpengaruh terhadap perilaku niat menggunakan teknologi pengenalan 

suara [20]. Tiga faktor (persepsi manfaat, persepsi kemudahan penggunaan, dan persepsi perubahan) dapat 

memainkan peran utama dalam menentukan penerimaan inisiatif laptop [21]. 

Berdasarkan uraian di atas, disusun hipotesis sebagai berikut : 

H3 : Kegunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat menggunakan e-learning 

 

Berdasarkan hipotesis, di atas disusum model empiris penelitian sebagai beriku: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1: Model Empiris Penelitian 

 

3. METODE PENELITIAN 

a. Rancangan Penelitian 

Penggunaan e-learning memberikan kemudahan dalam proses pembelajaran, khususnya dalam hal 

mengatasi keterbatasan ruang dan waktu. Waktu dan tempat menjadi fleksibel karena jam pembelajaran bisa 

diatur sesuai dengan kesepatakan. Tempat bisa dari mana saja, bahkan bisa dilakukan dalam kondisi mobile. 

Pada penelitian ini penelitian terhadap variabel independen kemudahahan, variabel intervening 

kegunaan, serta variabel dependen niat menggunakan e-learning. Regresi linear digunakan untuk menguji 

pengaruh kemudahan terhadap kegunaan, pengaruh kemudahan terhadap niat menggunakan, serta pengaruh 

kegunaan terhadap niat menggunakan e-learning. 

b. Populasi dan Sampel 

 Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Stikubank. Responden dipilih dari 

mahasiswa yang sedang mengikuti kuliah. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik accidental sampling. 

Besarnya ukuran sampel ditentukan oleh berbagai faktor. Salah satu faktor pertimbangan ukuran sampel adalah 

homogenitas data, data semakin homogen banyaknya sampel semakin seditit. Saran ukuran sampel untuk 

penelitian deskriptif menurut Fraenkel & Wallen adalah paling sedikit 100. Besarnya sampel pada penelitian ini 

sebanyak 126 [22]. 

c. Jenis dan Sumber Data 

Pada penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif. Berdasarkan sumber datanya data yang 

digunakan adalah data primer. Sumber datanya adalah data primer karena data didapatkan langsung dari 

responden yang mengisi kueisoner yang diberikan langsung kepada responden. 

d. Instrumen Penelitian 

Instrumen berupa kuesioner yang telah dibuat oleh peneliti digunakan untuk mendata persepsi mahasiswa 

pada e-leaning. Instrumen berupa pertanyaan tertutup. Jawaban sudah disediakan dalam bentuk skala bertingkat. 

Responden tinggal memilih jawaban yang disediakan. Intrumen kuesioner dipakai untuk mengukur kemudahan, 

kegunaan, dan niat menggunakan e-learning. 

e.  Definisi Konsep dan Operasional Variabel 

 Variabel dalam penelitian ini ada tiga, yaitu kemudahan, kegunaan, dan niat menggunakan. Definisi 

konsep dan operasional variabelnya adalah sebagai berikut : 

Tabel 1. 

Definisi Konsep dan Operasional Variabel 

Variabel 
Definisi konseptual 

variabel 

Definisi operasional variabel 

(Indikator) 

KEMUDAHAN (X1) 

KEGUNAAN (X2) 

NIAT 

MENGGUNAKAN 

(Y) 
H1 

H2 

H3 



Proceeding SINTAK 2019 ISBN: 978-602-8557-20-7 

 

170 

Kemudahan 

 

Kemudahan adalah 

tingkat sehingga user 

mengharapkan sistem 

informasi mudah dipahamai 

dan digunakan [15]. 

(1) Sistem lebih mudah dipelajari;  

(2) Sistem dapat dengan mudah 

melakukan apa yang diinginkan 

pengguna;  

(3) Keterampilan pengguna akan 

meningkat dengan 

menggunakan sistem; 

(4) Sistem lebih mudah 

dioperasikan.  

Kegunaan 

 

Kegunaan adalah 

probabilitas subyektif 

pengguna 

yang menggunakan 

sistem aplikasi tertentu 

akan meningkatkan 

kinerja pekerjaannya 

dalam konteks 

organisasi [15]. 

(1) Menggunakan teknologi dapat 

meningkatkan produktivitas 

pengguna; 

(2) Menggunakan teknologi dapat 

meningkatkan kinerja 

pengguna; 

(3) Menggunakan teknologi dapat 

meningkatkan efisiensi proses 

pengguna 

Niat 

menggunakan 

 

Niat menggunakan 

adalah kekuatan niat 

seseorang untuk melakukan 

perilaku tertentu [19]. 

(1) Niat menggunakan masa 

sekarang 

(2) Niat menggunakan masa 

datang 

 

 

f. Uji Instrumen Penelitian 

Sebelum digunakan untuk mencari data, kuesioner diuji lebih dahulu validitas dan reliabilitasnya. Uji 

validitas yang digunakan adalah uji validitas konvergen. Uji reliabilitas yang digunakan adalah reliabilitas 

konstruk. Setelah kuesioner teruji validitas dan reliabilitasnya baru digunakan untuk mencari data. 

 

g. Teknik Analisis Data 

 Berdasarkan hipotesis dan model empiris penelitian maka analisis yang digunakan adalah analisis 

regresi. Analisis regresi dipakai untuk melakukan pengujian : (1) Pengaruh kemudahan terhadap kegunaan, (2) 

Pengaruh kemudahan terhadap niat menggunakan, serta (3) Pengaruh kegunaan terhadap niat menggunakan e-

learning. 

 

h.  Uji Hipotesis 

 Uji hipotes dilakukan dengan menggunakan uji t. Sebelum dilakukan uji hipotesis dilakukan 

serangkaian uji kecocokan model. Uji kecocokan medel dengan uji F dan Uji R2. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

a.  Deskripsi Responden 

 Responden yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 126 mahasiswa yang terdiri dari berbagai 

angkatan dan berbagai program studi. 

Dari data responden diperoleh diskripsi variabel Kemudahan (X1), Kegunaan (X2), dan Niat Menggunakan (Y) 

adalah sebagai berikut : 

Tabel 2. 

Deskripsi Variabel Kemudahan (X1), Keguanaan (X2),  

dan Niat Menggunakan (Y) 

VARIABEL / 

INDIKATOR 

BANYAKNYA JAWABAN 

MEAN 
SANGAT 

TIDAK 

SETUJU 

TIDAK 

SETUJU 

CUKUP 

SETUJU 
SETUJU 

SANGAT 

SETUJU 

Kemudahan 

(X1) 
     3.81 

 X1.1  0% 11% 24% 57% 8% 3.62 

X1.2 0% 5% 21% 54% 21% 3.90 

X1.3 2% 6% 32% 44% 16% 3.67 

X1.4 0% 6% 14% 46% 33% 4.06 

Kegunaan 

(X2) 
     3.33 



Proceeding SINTAK 2019 ISBN: 978-602-8557-20-7 

 

171 

X2.1 0% 3% 40% 43% 14% 3.68 

X2.2 0% 24% 40% 27% 10% 3.22 

X2.3 0% 29% 41% 22% 8% 3.10 

Niat 

Menggunakan 

(Y) 

     3.48 

Y1.1 5% 11% 40% 30% 14% 3.38 

Y1.2 2% 10% 32% 43% 14% 3.59 

 Berdasarkan Tabel 2 di atas dapat dideskripsikan bahwa mahasiswa yang menggunakan e-learning 

adalah sebagai berikut : 

1) Mean X1 sebesar 3,81 berarti bahwa mahasiswa merasakan software e-learning mudah dipahami dan 

digunakan. Kemudahan yang dirasakan khususnya adalah kemudahan dalam penggunaan, sedangkan 

memahami seluk beluk e-learning masih pada level cukup mudah belum sampai level yang benar-benar 

mudah. 

2) Mean X2 sebesar 3.33 berarti e-learing dalam hal kegunaan/kemanfaatan yang dirasakan oleh 

mahasiwa dalam membantu kuliah mahasiswa baru pada level cukup belum dianggap benar-benar 

membantu. Kuliah melalui e-learning belum benar-benar mempercepat pemahaman mahasiswa pada 

materi kuliah yang diberikan. 

3) Mean Y sebesar 3,48 berarti Mahasiswa ada niat menggunakan e-learning meskipun belum benar-benar 

berniat menggunakannya. 

 

b. Uji Validitas Dan Reliabilitas Instrumen 

Indikator masing-masing variabel dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Uji validitas menunjukkan semua 

indikator valid. Uji reliabilitas menujukkan semua indikator reliabel. Instrumen penelitian yang berupa 

kuesioner bisa digunakan untuk penelitian. 

 

c. Uji Asumsi Klasik Heteroskedastisitas 

Hasil pengujian menujukkan bahwa kedua model tidak terjadi problem hetersokedastisitas. Model tidak 

memiliki persoalan heteroskedastisitas. 

 

d. Uji Normalitas Data 

Alat yang digunakan untuk melakukan uji normalitas data adalah Kolmogorov-Smirnov. Hasil uji 

normalitas baik model 1 (X2 = A0 + A1X1) maupun model 2 (Y = B0 + B1X1 + B2X2) memiliki nilai Asymp. 

Sig. (2-tailed) > 0,05. Dua model berasar dari data yang berdistribusi normal 

 

e. Uji Kecocokan Model 

Hasil uji kecocokan masing-masing model dapat dilihat pada tabel 3 

 

Tabel 3 

Uji Kecocokan Model 1 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .739a .546 .543 .67614354 

a. Predictors: (Constant), KEMUDAHAN  

b. Dependent Variable: KEGUNAAN  

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -8.173E-17 .060  .000 1.000 

KEMUDAHAN .739 .060 .739 12.224 .000 

a. Dependent Variable: KEGUNAAN    
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Tabel 4 

Uji Kecocokan Model 2 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .675a .455 .446 .74405723 

a. Predictors: (Constant), KEGUNAAN, KEMUDAHAN 

b. Dependent Variable: NIAT MENGGUNAKAN 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 56.905 2 28.452 51.393 .000a 

Residual 68.095 123 .554   

Total 125.000 125    

a. Predictors: (Constant), KEGUNAAN, KEMUDAHAN   

b. Dependent Variable: NIAT MENGGUNAKAN   

 

 Berdasarkan Tabel 3 dan Tabel 4 hasil uji F menunjukkan masing-masing memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0,000 kurang dari  0,05. Kedua model fit. 

Model 1 memiliki nilai adjusted R Square sebesar 0,543 dan untuk Model 2 sebesar 0,446. Berdasarkan nilai 

adjusted R Square dapat disimpulkan bahwa model termasuk baik. 

 

f. Analisis Regresi 

 Masing-masing model hasil uji lenearnya adalah seperti berikut ini : 

 

Tabel 5 

Uji Regresi Linear Model 1 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -8.173E-17 .060  .000 1.000 

KEMUDAHAN .739 .060 .739 12.224 .000 

a. Dependent Variable: KEGUNAAN    

Tabel 6 

Uji Regresi Linear Model 2 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -8.312E-17 .066  .000 1.000 

KEMUDAHAN .026 .099 .026 .266 .791 

KEGUNAAN .655 .099 .655 6.629 .000 

a. Dependent Variable: NIAT MENGGUNAKAN    

Berdasarkan  Tabel 5.5 diperoleh persamaan regresi linear sebagai berikut : 

X2 = 0,739X1 + e1 

X1 : Kemudahan 

X2 : Kegunaan 

Berdasarkan  Tabel 5.6 diperoleh persamaan regresi linear sebagai berikut : 

Y = 0,026X1 + 0,655X2 + e2 

Y : Niat Menggunakan 

X1 : Kemudahan 

X2 : Kegunaan 
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g. Uji Hipotesis 

1). Uji Hipotesis 1 

 Dari Tabel 5.5 diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai Standardized Coefficients Beta 

sebesar 0,739 bertanda positif, sehingga hipotesis 1 yang berbunyi Kemudahan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kegunaan e-learning diterima. 

2). Uji Hipotesis 2 

 Dari Tabel 5.6 diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,791 > 0,05. Sehingga hipotesis 2 yang berbunyi 

Kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat menggunakan e-learning ditolak. 

 

 

3). Uji Hipotesis 3 

 Dari Tabel 5.6 diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000  < 0,05 serta nilai Standardized Coefficients Beta 

sebesar 0,655 bertanda positif. Sehingga hipotesis 3 yang berbunyi Kegunaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap niat menggunakan e-learning diterima. 

 Kemudahan berpengaruh terhadap kegunaan dan kegunaan berpengaruh terhadap niat menggunakan, 

sehingga kemudahan berpengaruh tidak langsung terhadap niat menggunakan.Walaupun kemudahan tidak 

berpengaruh langsung terhadap niat menggunakan, namun kemudahan berpengaruh tidak langsung terhasap niat 

menggunakan melalui variabel kegunaan. 

 

h. Pembahasan 

1). Pengaruh Kemudahan Terhadap Kegunaan 

 Semakin mudah e-learning digunakan akan meningkatkan manfaat e-learning bagi mahasiswa. E-

learning cenderung mudah dipahami oleh mahasiswa. Kemudahan penggunaan e-learning yang perlu 

ditingkatkan khususnya adalah kemudahan dalam memahami seluk beluk software dan kemudahan pencarian 

referensi/materi yang diperlukan oleh mahasiswa. Perkembangan teknologi dan efisiensi cenderung untuk 

menggantikan cara pembelajaran yang dilakukan melalui tatap muka langsung antara dosen dan mahasiswa 

dengan model pembelajaran secara online. Setidaknya model pembelajaran yang sedang dikembangkan di 

Indonesia adalah blended learning, yaitu mengkombinasikan antara proses pembelajaran yang tatap muka 

langsung dosen-mahasiswa dengan model pembelajaran e-learning. Hasil penelitian ini mendungkung penelitian 

sebelumnya bahwa peningkatan kemudahan yang dirasakan berperan mempengaruhi peningkatan kegunaan 

yang dirasakan karena sistem yang mudah digunakan tidak perlu waktu lama untuk dipelajari sehingga individu 

memiliki kesempatan untuk mengerjakan sesuatu yang terkait dengan efektivitas kinerja [17].  

 

2). Pengaruh Kemudahan Terhadap Niat Menggunakan 

 Penelitian menghasilkan bahwa kemudahan tidak berpengaruh langsung pada niat menggunakan. 

Kemudahan berpengaruh tidak langsung terhadap niat menggunakan melalui kegunaan/manfaat yang dirasakan. 

Niat mahasiswa untuk menggunakan e-learning masih rendah. Mudah digunakan saja tidak cukup untuk 

berpengaruh langsung terhadap niat menggunakan. Mudah tetapi tidak bermanfaat maka niat menggunakan juga 

akan rendah. Mudah digunakan dan bermanfaat akan membuat niat menggunakan. Karena mahasiswa 

merasakan bahwa kegunaan e-learnig masih rendah, sehingga kemudahan saja tidak cukup untuk membuat 

mahasiswa memiliki niat menggunakan e-learning. E-learning yang mudah digunakan serta manfaat e-learning 

yang benar-benar dirasakan oleh mahasiswa akan membawa pengaruh pada tingginya niat menggunakan e-

learning. 

 

3). Pengaruh Kegunaan Terhadap Niat Menggunakan 

 Semakin tinggi kegunaan yang disarakan akan semakin tinggi pula niat mahasiswa menggunakan e-

learning. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa mahasiswa belum banyak merasakan kemanfaatan e-leaning 

sehingga niat menggunakan juga masih kurang. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa niat untuk 

menggunakan e-learning kedepannya lebih baik dari yang sedang berjalan. E-learning masih bisa diharapkan, 

tinggal masalah content yang perlu diperbaiki. Diantara kemudahan dan kegunaan e-learing, prioritas yang perlu 

ditingkatkan adalah kegunaan, karena kegunaan berpengaruh langsung terhadap niat menggunakan, sementara 

kemudahan tidak berpengaruh langsung terhadap niat, serta pengaruh langsung kegunaan terhadap niat 

menggunakan lebih besar dari pada pengaruh tidak langsung manfaat terhadap niat menggunakan melalui 

kegunaan. Hasil penelitian bahwa kegunaan berpengaruh positif terhadap niat menggunakan, mendukung 

penelitian sebelumnya bahwa kegunaan yang dirasakan berpengaruh terhadap perilaku niat menggunakan 

teknologi pengenalan suara [20]. 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, kesimpulan yang didapat adalah sebagai berikut : 

a. Kemudahan berpengaruh positif terhadap kegunaan e-learning 
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b. Kemudahan tidak berpengaruh berpengaruh terhadap niat menggunakan e-learning 

c. Kegunaan berpengaruh positif terhadap niat menggunakan e-learning 

 

6. SARAN 

 Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa niat mahasiswa menggunakan e-learning masih 

kurang. Niat menggunakan dipengaruhi secara langsung oleh Keguaan e-learing dalam membantu belajar 

mahasiswa. Niat menggunakan juga dipengaruhi oleh kemudahan menggunakan e-learning walaupun 

pengaruhnya tidak secara langsung. Niat menggunakan e-leaning akan lebih tinggi jika mahasiswa merasakan 

manfaat bahwa e-leaning membantu dalam belajar mahasiswa. Perlu perbaikan cara/model serta materi dari 

pelaksanaan e-learnig sehingga mahasiwa merasakan kegunaan e-learning dan merasakan bahwa e-learning 

lebih membantu mahasiswa dalam memahami materi kuliah yang diberikan oleh dosen pengampu. 
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